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ABSTRACT 
This research aims to determine the results of the analysis of students' 
critical thinking skills in biology learning. This study employed a 
qualitative descriptive research design. The subjects of the study were 
students of class X MIPA 3 at SMAN 4 Kediri. The method utilized was 
a participatory survey method. The results were analyzed 
descriptively. Based on the analysis, it was found that 64% of students 
still had low critical thinking skills, while 36% of students already 
possessed critical thinking skills. Based on the findings, students must 
be able to improve their critical thinking skills for more effective 
problem-solving in biology learning. 
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PENDAHULUAN 
Menghadapi tantangan pendidikan di abad ke-21 banyak hal yang dipersiapkan dalam 

proses pembelajaran dan pengajaran, siswa di diharapkan untuk dapat menguasai dan 
menerapkan kompetensi yang mencakup keterampilan 4C yang perlu diterapkan dalam proses 
pembelajaran seperti berpikir kritis (Critical Thinking), berpikir kreatif  (Creative Thinking), 
berkolaborasi (Collaboration), dan komunikasi (Communication). Salah satunya keterampilan 
yang harus dikembangkan dalam pembelajaran adalah keterampilan berpikir kritis agar siswa 
dapat menjadi pemecah masalah yang tangguh dan secara aktif membangun pengetahuan 
kognitifnya sendiri dan menerapkannya dalam memecahkan masalah pada pembelajaran biologi 
dan sekitarnya .  

Berpikir kritis dapat diartikan sebagai kemampuan berpikir secara jelas dan rasional, di 
mana dengan berpikir kritis siswa dapat memahami permasalahan  dengan lebih baik dan dapat 
menemukan jawaban yang terbaik terhadap permasalahan yang dihadapi. Berpikir kritis 
merupakan dasar dari kemauan sendiri, disiplin diri, memantau sendiri, dan memperbaiki pikiran 
sendiri untuk dapat berkomunikasi dan memecahkan persoalan secara lebih efektif (Sihotang, 
2010). Kemampuan berpikir kritis siswa dalam bidang studi biologi menjadi tujuan yang penting 
dalam belajar ilmu biologi, dan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang baik ditunjang oleh 
kualitas pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah, sehingga diharapkan melalui penerapan 
model pembelajaran yang baik dan efektif yang dilaksanakan di sekolah mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa (Budiwati dan Permana, 2010). 

Wina Sanjaya (2007) mengemukakan bahwa salah satu kelemahan proses pembelajaran 
yang dilaksanakan para guru adalah kurang adanya usaha pengembangan kemampuan berpikir 
siswa. Dalam setiap proses pembelajaran  pada mata pelajaran apapun guru lebih banyak 
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mendorong agar siswa dapat menguasai sejumlah materi pelajaran. Masalah yang sering muncul 
di sekolah adalah lemahnya proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran tidak dapat 
tercapai. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran di kelas diarahkan pada kemampuan anak 
untuk menghafal dan menimbun informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang 
diingatnya itu untuk menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Guru selalu menuntut 
siswa untuk belajar, tetapi tidak mengajarkan bagaimana siswa seharusnya belajar dan 
menyelesaikan masalah (Julaikha, 2010). 

Berdasarkan deskripsi di atas, pemberdayaan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa 
khususnya pada pembelajaran biologi penting untuk ditingkatkan. Dengan meningkatnya 
keterampilan berpikir kritis siswa akan lebih mandiri dalam memecahkan masalah yang ada di 
sekitarnya. 

 
METODE 

Metode penelitian ini menggunakan metode survey partisipatif yang dilaksanakan pada 
bulan November 2021 dengan menggunakan instrumen angket keterampilan kritis yang 
disebarkan melalui google form. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas X MIPA 3 di SMAN 4 Kediri 
sebanyak 14 siswa. Angket berpikir kritis ini diadaptasi dari Peter Honey (2004) yang 
dikembangkan oleh Naeini (2005) mencakup indikator analisis, inferensi,evaluasi dan penalaran 
yang berisi 30 item dengan 5 skala yaitu  “tidak pernah” diberi skor 1, “jarang” diberikan skor 2 , 
“kadang – kadang” diberikan skor 3, ”sering” diberikan skor 4 dan “selalu” diberikan skor 5. Data 
yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif dimana siswa yang mendapat skor 65 
keatas dianggap memiliki keterampilan berpikir kritis yang tinggi dan siswa yang mendapat skor 
65 ke bawah dianggap sebagai pemikir kritis yang rendah (Farahani, 2013). 

 
Tabel 1. Angket keterampilan berpikir kritis (Honey, 2004) 

No Pernyataan 

1.  Saya membuat catatan tentang beberapa hal penting dari beberapa argumen orang lain . 

2.  Saya  mempraktekkan asumsi yang mendasari argumen atau suatu pernyataan 

3.  Saya menyatakan alasan saya untuk menerima atau menolak argumen dan Suatu 

pernyataan 

4.  Saya memasukkan materi yang telah saya baca atau lihat ke dalam kata-kata saya sendiri 

untuk membantu saya memahaminya 

5.  Saya membedakan antara fakta dan opini. 

6.  Saya memeriksa ulang fakta yang di sampaikan untuk  melihat keakurasianya 

7.  Saya bertukar pendapat serta pemahaman orang lain tentang masalah yang dihadapi 

8.  Saya mencari kesejajaran dan persamaan antara tindakan yang berbeda yang dilakukan 

setiap orang. 

9.  Saya merangkum apa yang telah saya dengar atau baca untuk memastikan bahwa saya 

telah memahaminya dengan benar 

10.  Saya menguraikan materi sehingga saya dapat memahami sehingga  ide akan muncul. 

11.  Saya menilai guru saat menyajikan materi 

12.  Saya berperan sebagai pemateri terhadap teman teman saya  untuk meningkatkan 

pemahaman saya tentang argumen. 

13.  Saat saya berargumentasi saya mempunya bukti bukti untuk mendukung tersebut 

14.  Saya menyanggah argumen (pendapat) yang tampaknya kurang tepat 

15.  Saya mendengarkan pendapat orang lain 

16.  Saya mengajukan pertanyaan untuk memperkuat pemahaman saya tentang Materi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMAN 4 Kediri pada kelas X MIPA 3 

didapatkan hasil pada gambar 1 dibawah ini. 

 
Gambar 1. Hasil analisis keterampilan berpikir kritis siswa 

 
Gambar 1 dapat dilihat bahwa keterampilan berpikir kritis siswa kelas X MIPA 3 menunjukkan 
jika sejumlah 64% masih memiliki keterampilan berpikir kritis rendah dan sejumlah 34% siswa 
sudah memiliki keterampilan berpikir kritis yang tinggi. Data dari hasil analisis keterampilan 
berpikir kritis menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih perlu ditingkatkan. 
Menurut Agnafia (2019) belum optimalnya kemampuan berpikir kritis siswa dapat disebabkan 
siswa belum terbiasa berlatih indikator-indikator dari kemampuan berpikir kritis, serta 
kurangnya pembelajaran dengan membiasakan siswa untuk meningkatkan  kemampuan 
berpikirnya.  

TINGGI 
36%

RENDAH 
64%

KETRAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS X 
MIPA 3

17.  Saya menetapkan dugaan saya yang menjadi dasar argumen (pendapat) 

18.  Saya menarik kesimpulan dari data yang telah saya analisis untuk memutuskan apakah akan 

menerima atau menolak argumen (pendapat ) orang lain 

19.  Saya meminta masukan dari orang lain untuk memperluas pemahaman saya tentang suatu 

materi biologi yang belum saya pahami 

20.  Saya menganalisis pernyataan untuk melihat apakah logikanya masuk akal 

21.  Saya mengesampingkan prasangka saya untuk penilaian argumen(pendapat) dengan cara 

yang objektif dan tidak memihak. 

22.  Saya mencatat setiap materi hanya pada poin poin utama 

23.  Saya mencari beberapa referensi dari pada hanya berkonsentrasi pada apa yang ada dan 

tidak melakukan apa apa 

24.  Saya membuat kesimpulan saya sendiri daripada membiarkan diri saya bingung oleh 

pendapat orang lain 

25.  Saya menetapkan tujuan pemaparan materi yang mendasari argumen atau 

26.  Saya mempelajari informasi baru untuk melihat apakah saya perlu mengevaluasi kembali 

kesimpulan sebelumnya. 

27.  Saya mencari informasi lain yang belum saya ketahui dari pada hanya fokus pada salah satu 

saja . 

28.  Saya mencari informasi baru untuk menambah pemahaman saya terhadap materi biologi  

29.  Saya mengajukan pertanyaan terkait materi yang belum saya pahami  

30.  Saya membuat kriteria penilaian untuk mengevaluasi pendapat orang lain dan proposisi 
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 Indikator keterampilan berpikir kritis yang diungkapkan oleh Naeini (2005) untuk menilai 
kemampuan berpikir analisis, evaluasi, inferensi, dan penalaran.  Dimana kemampuan analisis 
ini  dijelaskan kemampuan siswa untuk mengidentifikasi hubungan inferensial antara 
pernyataan, pertanyaan, konsep, deskripsi atau bentuk lain dari representasi untuk 
mengungkapkan keyakinan, penilaian, pengalaman, alasan, informasi dan opini. Kemampuan 
evaluasi menjelaskan tentang kemampuam siswa dalam mengembangakan ketrampilan dalam 
menilai kredibilitas atau nilai pernyataan dan cara yang diberikan sehubungan dengan peraturan, 
prinsip dan prosedur. Kemampuan inferensi menjelaskan bahwa kemampuan siswa dalam 
mengembangkan keterampilan dalam menarik kesimpulan yang relevan dari data , pernyataan, 
penilaian, pertanyaan dan konsep (Rizki et al, 2019). Menurut Sumarmo dalam Abdurahman 
(2014) penalaran digolongkan menjadi dua yaitu penalaran induktif  yang merupakan suatu 
proses berpikir yang berupa penarikan kesimpulan umum (berlaku untuk semua) atas dasar 
pengetahuan yang bersifat fakta yang nantinya ditarik kesimpulan. Sedangkan penalaran 
deduktif adalah penarikan kesimpulan berdasarkan aturan yang telah disepakati.  

Hal lainnya yang juga mendasari tinggi rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa 
dalam pembelajaran biologi yaitu kemampuan kognitif siswa yang kurang diasah dengan baik. 
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Bradley et al. (2007), bahwa tingkat perkembangan 
kognitif ternyata menjadi modal awal seseorang untuk dapat melakukan aktivitas berpikir kritis. 
Selain itu, hal yang mendasari lainya seperti interaksi antara guru dengan siswa juga berpengaruh 
karena guru perlu memperhatikan proses berpikir siswa agar tidak terhenti atau keluar jalur 
(Fariha, 2013). Faktor lain yang mempengaruhi adalah gaya belajar siswa (Rokayana & Efendi, 
2017). 

Kemampuan berpikir kritis siswa juga mempengaruhi hasil belajar biologi. Siswa dengan 
kemampuan berpikir kritis tinggi akan mampu mendapatkan hasil belajar yang tinggi pula.  
Sebaliknya jika kemampuan berpikir kritis siswa rendah maka hasil belajarnya juga rendah. Peran 
guru sebagai fasilitator dapat mengelola pembelajaran di kelas dengan baik agar mendapatkan 
kompetensi yang diharapkan. Menurut Erwanto (2020) Pemilihan model pembelajaran yang 
tepat dapat memacu semangat setiap siswa untuk secara aktif ikut terlibat dalam pengalaman 
belajarnya serta mampu mengembangkan keterampilan berpikir. 
 

SIMPULAN 
Hasil dari penelitian bahwa keterampilan berpikir kritis siswa kelas X MIPA 3 

menunjukkan jika sejumlah 64% masih memiliki keterampilan berpikir kritis rendah dan 
sejumlah 34% siswa sudah memiliki keterampilan berpikir kritis  yang tinggi. Dimana 
Kemampuan berpikir kritis siswa dalam bidang studi biologi menjadi tujuan yang penting dalam 
belajar ilmu biologi, dan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang baik ditunjang oleh kualitas 
pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah, sehingga diharapkan melalui penerapan model 
pembelajaran yang baik dan efektif yang dilaksanakan di sekolah mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. 
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